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ABSTRAK

Sistem irigasi berselang dan jarak tanam legowo 2:1 diduga selain dapat meningkatakan produktivitas padi juga dapat menurunkan
emisi Gas Rumah Kaca (GRK). Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh sistem irigasi berselang dan jarak tanam legowo 2:1
terhadap produktivitas padi dan emisi GRK gas CH4 (metan). Penelitian mengunakan rancangan petak terpisah (split plot design)
dengan tiga ulangan. Petak utama adalah sitem irigasi berselang (I) terdiri atas: 11 = Irigasi berselang 3 hari digenangi; 3 hari
dikeringkan (3:3); 12 = Irigasi berselang 5 hari digenangi; 3 hari dikeringkan (5:3); I3 = Irigasi berselang 7 hari digenangi; 3 hari
dikeringkan (7:3). Anak petak adalah jarak tanam legowo 2:1 terdiri atas: L1 = Legowo 2:1 (25,0 x 15,0 x 50,0 cm); L2 = Legowo
2:1 (25,0 x 12,5 x 50,0 cm); L3 = Legowo 2:1 (25,0 x 15,0 x 40,0 cm); dan L4 = Legowo 2:1 (25,0 x 12,5 x 40,0 cm). Data yang
dikumpulkan terdiri atas: emisi gas CH4; pertumbuhan padi (tinggi tanaman dan jumlah anakan); bobot 1.000 butir; dan hasil padi.
Data dianalisis sidik ragam (Analysis of Varians) yang dilanjutkan dengan uji nilai tengah Duncan pada taraf 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara irigasi berselang dengan jarak tanam legowo 2:1 terhadap emisi gas metan. Sistem
irigasi berselang 5 hari digenangi; 3 hari dikeringkan (5:3) dapat menurunkan emisi gas metan dan meningkatkan produktivitas padi
sebesar 17,2% dari 5,88 menjadi 6,89 t/ha. Jarak tanam legowo 2:1 yang dapat menurunkan emisi gas metan adalah 25 x 15 x 40
cm sedangkan yang dapat meningkatkan produktivitas padi adalah 25 x 12,5 x 40 cm, yaitu sebesar 13,6% dari 6,04 menjadi 6,86

t/ha GKG.

Kata kunci : Irigasi berselang, tanam jajar legowo, emisi gas metan, produktivitas padi

PENDAHULUAN

Laju pertumbuhan penduduk Indonesia
yang cukup tinggi, yaitu sekitar 1,4% per tahun
dan perubahan selera konsumen dari pangan
non beras ke beras, menuntut pemerintah
untuk bekerja keras dalam penyediaan beras
dimasa yang akan datang. Berbagai upaya
untuk meningkatkan produktivitas padi telah
dilakukan oleh pemerintah, antara lain melalui
program intensifikasi dengan penerapan inovasi
teknologi .

Sistem budidaya padi yang intensif
dengan menerapkan inovasi teknologi mampu
meningkatkan produktivitas padi > 20%.
Namun demikian, sistem budidaya padi yang
intensif tanpa ada perbaikan teknologi telah
mengakibatkan tanah mengalami degradasi.
Kandungan bahan organik tanah sawah
menurun hingga < 2% dan pada kondisi tersebut
tanah tidak dapat menopang pertumbuhan padi
secara optimal (Las et al., 2011). Oleh karena
itu, pemberian bahan organik pada tanah sawah,
baik yang berasal dari jerami padi maupun
bahan organik lainnya mutlak diperlukan untuk
mengatasi degradasi tanah dan mempertahankan
kesuburan tanah. Ali (2005) menyatakan bahwa
setengah dari kapasitas tukar kation tanah
berasal dari bahan organik. Bahan organik
juga merupakan salah satu sumber hara mikro
tanaman, selain sebagai sumber energi dari
sebagian mikroorganisme tanah. Hasil penelitian
lainnya menunjukkan bahwa pemberian bahan
organik jerami padi pada tanah sawah dapat
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memperbaiki kesuburan tanah, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas padi. Selain itu,
penggunaan jerami sebagai sumber bahan
organik sangat efektif dan efisien, karena bahan
tersebut sudah tersedia di lahan sawah.

Namun demikian, penggunaan bahan
organik pada tanah sawah dalam kondisi
anaerob dapat meningkatkan emisi CH, dan
N,O. Gas ini berkemampuan untuk menyerap
energi yang dilepaskan planet bumi sehingga
suhu dipermukaan bumi menjadi lebih hangat
(Meiviana et al., 2004). Sejak tahun 1990,
peningkatansuhuudaraakibat peningkatankadar
gas rumah kaca di troposfer terjadi sangat cepat.
Selama 30 tahun terakhir terjadi peningkatan
suhu global secara cepat dan konsisten sebesar
0,2 °C setiap 10 tahun. Menurut Zeigler (2005),
setiap peningkatan suhu 1 °C akan menurunkan
hasil padi 0,5 t/ha, karena peningkatan suhu
akan menghambat fase pengisian bulir padi.
Indonesia adalah penyumbang emisi gas rumah
kaca urutan ke-18 dunia (Las et a/.,2011).

Konsentrasi CH, di atmosfir ditentukan
olah keseimbangan tanah sebagai sumber
(source) dan rosot (sink). Ekosistem dengan
kondisi anaerob dominan, terutama akibat
penggenangan pada tanah sawah, merupakan
sumber utama emisi metan. Pada kondisi
tergenang, kebutuhan oksigen yang tinggi
dibandingkan laju penyediannya yang rendah
menyebabkan terbentuknya dua lapisan tanah
yang sangat berbeda, yaitu lapisan permukaan
yang oksidatif atau aerobik dimana tersedia
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oksigen dan lapisan reduktif atau enaerobik di
bawahnya dimana tidak tersedia oksigen bebas
(Patrick and Reddy, 1978). Metan diproduksi
sebagai hasil akhir dari proses mikrobia melalui
proses dekomposisi bahan organik secara
anaerobik oleh bakteri metanogen (Neue, 1993).
Bakteri ini hanya aktif bila kondisi tanah dalam
keadaan tergenang.

Atas dasaritu, sangat perlu dan penting untuk
dilakukan penelitian yang dapat memberikan
keuntungan ganda, yaitu meningkatkan
produktivitas padi dan menurunkan emisi CH,.
Hasil penelitian Balai Penelitian Lingkungan
Pertanian (Balingtan) menunjukkan bahwa
sistem irigasi dan pengaturan jarak tanam padi
sistem legowo dapat menurunkan emisi CH,
dan meningkatkan produktivitas padi sawah.
Namun demikian, sistem irigasi bagaimana
yang efektif dan berapa jarak tanam legowo
yang optimal sesuai dengan kondisi spesifik
lokasi di wilayah Jawa Barat.

Tujuan penelitian adalah memperoleh
sistem irigasi berselang dan jarak tanam legowo
2:1 yang paling baik dalam meningkatkan
produktivitas padi dan menurunkan emisi gas
metan (CH,) pada lahan sawabh irigasi teknis.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitiandilaksanakandi Desa Karyamukti,
Kecamatan Panyingkiran, Kabupaten
Majalengka mulai bulan April sampai dengan
Agustus tahun 2015. Lahan yang digunakan
untuk penelitian adalah milik petani seluas 3
ha dan terletak di antara 109°20” sampai 108°40
BT dan 7° 40°20” LS dengan ketinggian tempat
sekitar 110 m dari permukaan laut (dpl).

Percobaan menggunakan rancangan split
plot dengan dua faktor dan diulang 3 kali. Kedua
faktor tersebut adalah: (1) Faktor Sistem Irigasi
sebagai petak utama dan (2) Faktor jarak tanam
legowo sebagai anak petak. Perlakuan petak
utama adalah sitem irigasi berselang terdiri atas
3 perlakuan, yaitu:

I = Irigasi 1b.erselang (3:3); 3 hari digenangi, 3
hari kering

L= Ir1gas1 1b.erselang (5:3); 5 hari digenangi, 3
hari kering

L= Ir1gas1 1b.erselang (7:3); 7 hari digenangi, 3
hari kering

Sedangkan perlakuan anak petak adalah
jarak tanam legowo terdiri atas 4 perlakuan,
yaitu:
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L, = Legowo 2:1 (25,0 x 15,0 x 50,0 cm)
L, =Legowo 2:1 (25,0 x 12,5 x 50,0 cm)
L, =Legowo 2:1 (25,0 x 15,0 x 40,0 cm)
L, =Legowo 2:1 (25,0 x 12,5 x 40,0 cm)

Varietas padi yang digunakan adalah Inpari
30. Penanaman dilakukan setelah bibit berumur
15 hari. Bibit ditanam sebanyak 2-3 batang
per rumpun. Pengolahan tanah dilakukan satu
minggu sebelum tanam menggunakan traktor
tangan dengan sistem gelebeg sekaligus
membenamkan jerami . Pemberian pupuk N,
P, dan K ditentukan berdasarkanan kebutuhan
tanaman dan ketersediaan unsur hara dalam
tanah. Pupuk Urea diberikan setelah tanaman
berumur 7 hari setelah tanam (HST) sebanyak
50 kg/ha sebagai pupuk dasar. Peberian pupuk N
berikutnya diberikan berdasarkan Bagan Warna
Daun (BWD) dilakukan pada minggu ke-4
sebanyak 25 kg/ha, sementara itu, pemupukan P
dan K berdasarkan hasil analisis tanah masing-
masing sebanyak 100 dan 25 kg/ha.

Pemeliharaan  tanaman, antara lain
penyiangandisesuaikan dengankondisidilapang
dan pengendalian hama/penyakit menerapkan
sistem pengendalian hama secara terpadu (PHT).
Tindakan pengendalian selalu berdasarkan
hasil pengamatan di lapang. Penyemprotan
menggunakan pestisida dilakukan jika intensitas
serangan hama/penyakit sudah melebihi batas
ambang ekonomi.

Variabel, teknik pengumpulan, dan analisis
data:

« Emisi GRK: CH, pada umur 21, 42, dan 87
hst.

Pengukuran emisi gas CH, dilakukan
dengan metode sungkup (close chamber).
Sampel gas diambil dengan menggunakan
syringe berukuran 5 ml, dengan frekuensi
pengambilan sampel gas 0, 10, 20 dan 30
menit setelah tutup sungkup dipasang.
Sampel gas di analisis di Laboratorium gas
rumah kaca Balingtan Jakenan-Pati dengan
alat Gas Chromatography (GC). Dari data
perubahan konsentrasi CH, antar waktu
pengambilan sampel gas akan diperoleh
gradien perubahan konsentrasi per satuan
waktu (dc/dt). Dengan diketahuinya gradien
ini dan dengan diukurnya data suhu, dan
ketinggian efektif sungkup akan dapat
dihitung nilai fluks CH,. Perhitungan fluks
gas CH, didasarkan pada rumus:

F =p x Hx dc/dt (mg CH,-C m” jam™)
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Dengan lambang notasi:

F= fluks CH, (mg CH,-C m? jam™)

p = kerapatan CH,-C pada suhu absolut (g
dm),

H = tinggi efektif sungkup (m)

dc/dt = perubahan konsentrasi CH -C antar
waktu (ppm jam™)

t= rata-rata suhu dalam sungkup (°C)

+ Data agronomis sebagi penunjang meliputi:
(1) pertumbuhan tanaman padi (tinggi
tanaman dan jumlah anakan pada umur
45 dan 87 HST); (2) komponen hasil dan
hasil padi, (panjang malai, jumlah gabah
per malai, dan bobot 1.000 butir); dan (3)
produktivitas.

Data emisi GRK (CH, dan N)O),
pertumbuhan padi, komponen hasil, dan

hasil padi dianalisis dengan metode sidik
ragam (Analysis of Varians) yang dilanjutkan
dengan uji nilai tengah Duncan pada taraf
5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat Kimia Tanah

Hasil analisis sifat kimia tanah sebelum dan
setelahpercobaan (Tabel 3), menunjukkanbahwa
tanah sawah di Desa Karya Mukti, Kecamatan
Panyingkiran, Kabupaten Majalengka sebelum
penelitian memiliki derajat keasaman sedang
dengan kandungan C-organik, N total rendah
dan C/N sedang. P,O, Olsen termasuk sangat
tinggi sedangkan K total (HCl 25%) sangat
rendah. Kadar basa dapat dipertukarkan (Ca)
termasuk kriteria rendah. Secara umum sifat-
sifat kimia tanah tersebut tergolong baik
(Hardjowigeno, 1995).

Tabel 3. Hasil Analisis Beberapa Sifat Kimia Tanah di Lokasi Penelitian Sebelum dan Sesudah

Penelitian.
Parameter
URATAN pH PO, K HCI Ca
H,0 Olsen 25% C (%)| N (%)| C/N
(me/100 g)
(ppm) | (ppm)
Sebelum Penelitian
e Tanpa Jerami (Jo) 6,2 89,4 21,72 11,03 1,50 0,14 11
Setelah Penelitian

e L (25x15x50cm) el (3:3) 5,9 39,9 47,8 17,57 1,05 0,10 10
e [ (5:3) 6,1 68,2 46,8 18,70 1,49 0,13 11

e [ (7:3) 5,8 334 166,5 14,91 0,79 0,08 9

e L (25x12,5x50cm) | oI (3:3) 6,0 58,0 47,4 15,79 1,57 0,12 13
e [ (5:3) 6,4 63,6 46,8 19,91 1,62 0,14 12

e 1.(7:3) 6,1 40,2 65,3 13,43 1,08 0,09 12

e L. (25x15x40cm) e 1 (3:3) 6,0 63,8 80,2 15,86 1,60 0,16 10
e 1 (5:3) 5,9 68,6 51,0 17,54 1,70 0,15 12

o [(7:3) 6,5 25,3 51,3 16,40 0,90 0,08 12

e L ,(25x12,5x40cm) | o1 (3:3) 6,4 25,3 57,1 16,78 0,64 0,08 9
e [ (5:3) 6,1 68,6 79,0 19,99 1,75 0,16 11

e [.(7:3) 6,6 56,8 61,3 14,10 0,80 0,07 11

Keterangan : Tempat analisis: Laboratorium Balai Penelitian Tanaman Sayuran, Lembang.

*)  Kriteria berdasarkan Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat, 1994 (Laporan Teknis No.7, Versi 1,0 April 1994:

LREP-IIC/C).
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Tabel 3 juga menunjukkan bahwa setelah
penelitian beberapa sifat kimia tanah mengalami
perbaikan, terutama kandungan kalium (K) dan
kalsium (Ca) baik pada setiap perlakuan maupun
secara keseluruhan. Peningkatan kandungan K
dan Ca berasal dari jerami padi yang diberikan
dengan sistem gelebeg pada saat pengolahan
tanah. Menurut Perdana 2008, jerami padi
mengandung unsur hara N, P, K, Ca, Mg, Zn,
dan Si masing-masing sebesar 0,64; 0,05; 2,03;
0,29; 0,14; 0,02; dan 8,80%.

Jerami padi jika telah didekomposisi oleh
mikrobia perombak (dekomposer) akan berubah
menjadi kompos. Hasil penelitian Nuraini (2009)
menunjukkan bahwa kompos jerami memiliki
kandungan N-organik 0,91%; N-NH4 0,06%;
N-total 1,03%; P205 0,69%; C-organik 19,09%
dan air 9,22%. Menurut Nazarudin et al. (2010),
kompos jerami selain kaya akan C-organik
(sekitar 30 -40%), juga mengandung hara yang
lengkap baik makro (1,5 % N, 0,3-0,5 % P205,
2,0-4,0% K20, 3,0-5,0 % SiO2) maupun mikro
(Cu, Zn, Mn, Fe, Cl, Mo). Pada penelitian ini,
kompos jerami yang dihasilkan pada beberapa
perlakuan meningkatkan C-organik tanah.

Emisi GRK (CH))

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
terjadi interaksi antara irigasi berselang dan
jarak tanam legowo terhadap emisi gas CH,
pada umur tanaman padi 28, 42, 63, dan 84 hst.
Oleh karena itu, pengujian lanjutan dilakukan
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terhadap pengaruh utama dari kedua faktor
yang dicobakan, yaitu irigasi berselang dan
jarak tanam legowo.

Hasil analisis kedua faktor yang diteliti,
berselang 7 hari digenang dan 3 hari dikeringkan
berpengaruh nyata terhadap emisi CH4 ternyata
sistem irigasi (Tabel 4). Sementara itu pada
faktor jarak tanam legowo yang berpengaruh
nyata terhada emisi CH4 adalah jarak tanam
legowo 25 x 12,5 x 40 cm.

Tabel 4 menunjukkan bahwa semakin
lama lahan sawah digenangi, semakin banyak
emisi gas CH4 yang dihasilkan. Hal ini akibat
aktivitas bakteri aerobik fakultatif meningkat.
Menurut Yoshida, 1978; Wihardjaka, 2011)
kondisi tergenang (anaerobik) menyebabkan
difusi O, menurun, sehingga bakteri fakutatif
anaerobic mendominasi menggantikan bakteri
aerobik. Hasil penelitian Setyanto dan Abubakar
(2006) menunjukkan bahwa penggenangan
tanah secara terus menerus dengan tinggi air 5
cm memberikan emisi metana 254 kg CH,/ha/
musim, sedangkan irigasi berselang memberikan
emisi metana 136 CH,/ha/musim.

Pengaruh utama faktor jarak tanam legowo
yang berpenaruh nyata terhadap emisi gas CH,
adalah kerapatan tanaman dalam barisan. Pada
Tabel 2 sangat jelas jarak tanam dalam barisan
lebih rapat yaitu 12,5 cm, emisi gas CH, relatif
lebih tinggi dibandingkan dengan jarak tanam
15 cm. Dengan demikian, jarak tanam legowo
yang sudah biasa dilakukan oleh petani, yaitu
25 x 15 x 40 cm sudah sesuai.

Tabel 4. Pengaruh Irigasi Berselang dan Jarak Tanam Legowo terhadap Emisi CH, pada Umur

Tanaman Padi 28, 42, 63, dan 84 hst.

Perlakuan Umur 28 hst Umur 42 hst Umur 63 hst Umur 84 hst
Irigasi Berselang (1)
I,(3:3) 24,43 a 8,78 a 14,85 a 4,48 a
I (5:3) 27,74 b 10,29 a 15,73 a 4,70 a
L (&:3) 30,70 b 13,90 b 15,68 a 824D
Jarak Tanam Legowo (L)
L, (25x15x50cm) 28,82 b 10,38 a 13,30 a 6,10 b
L, (25x12,5x 50 cm) 33,48 ¢ 12,62 ab 19,57 b 6,70 b
L, (25x 15 x40 cm) 18,35 a 10,40 a 11,99 a 3,29 a
L, (25x12,5x 40 cm) 29,84 be 10,49 a 16,81 Db 7,13 be

Keterangan:

e Angka yang diikuti dengan huruf yang tidak berbeda nyata pada taraf 5%
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Produktivitas Padi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
interaksi antara irigasi berselang dan jarak
tanam legowo terhadap panjang malai tidak
berbeda nyata pada taraf 5% (Tabel 5). Oleh
karena itu, pengujian lanjutan hanya dilakukan
terhadap pengaruh utama dari kedua faktor yang
dicobakan, yaitu irigasi berselang dan jarak
tanam legowo.

Tabel 5. Pengaruh Irigasi Berselang dan Jarak

Tanam Legowo terhadap Panjang
Malai Padi Varietas Inpari 30.

No Irigasl:i'elglearl;l;?;ng O Produktivitas (t/ha)
1 I (3:3) 6,29 a
2 L (5:3) 6,89 b
3 L (7:3) 5,88 a
Jarak Tanam Legowo (L)
1 L, (25x15x50 cm) 6,12 a
2 L, (25x12,5x 50 cm) 6,39a
3 L, (25x15x40cm) 6,04 a
4 L,(25x12,5x40 cm) 6,86 b

Keterangan:
Angka yang diikuti dengan huruf yang tidak berbeda nyata
pada taraf 5%

Tabel 5 menunjukkanbahwapengaruhutama
pada irigasi berselang terhadap produktivas
padi Inpari 30 adalah irigasi berselang dengan
interval 5:3, sedangkan pengaruh utama pada
jarak tanam jajar legowo terhadap produktivitas
padi Inpari 30 adalah jarak tanam legowo 25
x 12,5 x 40 cm. Hal ini karena dengan jarak
tanam legowo dalam barisan 12,5 cm dan antar
legowo 40 cm menghasilkan jumlah populasi
paling banyak dibandingkan dengan perlakuan
lainnya.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Sistem legowo 2:1 spesifik lokasi yang dapat
menurunkan emisi GRK (CH4) adalah jarak
tanam 25 x 15 x 40 cm sedangkan yang dapat
meningkatkan produktivitas padi adalah 25
x 12,5 x 40 cm.

2. Sistem irigasi berselang spesifik lokasi yang
dapat menurunkan emisi GRK (CH4) adalah
3:3 namun tidak berbeda nyata dengan
5:3, sedangkan yang dapat meningkatkan
produktivitas padi adalah irigasi berselang
5:3.

BPTP JABAR

DAFTAR PUSTAKA

Brzezinska, M., M. Nosalewicz, M. Pasztelan, and
T. Wlodarczyk. 2012. Methane production
and consumption in loess soil at different
slope position. The Scientific World
Journal. Article ID 620270:1-8.

Hou, A. X., G. X. Chen, Z. P. Wang, O. van
Cleemput, and W. H. Patrick, Jr. 2000.
Methane and nitrous oxide emissions from
a rice field in relation to soil redox and
microbiological processes. Soil Sci. Soc.
Am. J. 64:2180-2186.

Las, 1., K. Subagyono, dan A. P. Setyanto, 2006.
Isu dan pengelolaan lingkungan dalam
revitalisasi pertanian. Jurnal Litbang
Pertanian. 25:106-113.

Las, L., P. Setyanto, K. Nugroho, A. Mulyani, dan F
Agus. 2011. Perubahan Iklim Pengelolaan
Lahan Gambut Berkelanjutan. Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian,
Indonesia Climate Change Trust Fund
(ICCTF), Bappenas. Bogor. 21p.

Meiviana, A., D.R. Sulistiowati, dan M.H.
Soejachmoen. 2004. Bumi Makin Panas,
Acaman Perubahan Iklim di Indonesia.
Kementerian Negara Lingkungan Hidup,
JICA, Yayasan Pelangi. Jakarta. 65p.

Murdiyarso, D. 2003. Protokol Kyoto Inplikasinya
bagi Negara Berkembang. Penerbit
Kompas. Jakarta. 200p.

Neue, H.U. 1993. Methane Emission from Rice
Field: Wetland Rice Fields May Make A
Major Contribution to Global Warming.
BioScience 43(7): 466-473.

Patrick, W. M. Jr., and C. N., Reddy. 1978. Chemical
changes inrice soils. In IRRI, Soil and Rice.
IRRI, Los Banos, Philippines. p.361-379.

Setyanto, P., A. B. Rosenani, R. Boer, C. 1. Fauziah,
and M. J. Khanif. 2004. The effect of
rice cultivars on methane emission from
irrigated rice field. Ind. J.Agric. Sci. 5:20-
31.

Wihardjaka, A., K. Idris, A. Rachim, dan S.
Partohardjono. 2002. Pengelolaan jerami
dan pupuk kalium pada tanaman padi di
lahan sawah tadah hujan kahat K. Penelitian
Pertanian Tanaman Pangan 21(1): 26-32.

Zeigler, R.S. 2005. Rice Research and Development:
Supply, Demand, Water, Climate, and
Research Capacity. P. xxii in Sumarno,
Suparyono, A.M. Fagi, and M.O. Adnyana
(Eds). Rice Industry, Culture, and
Environment. Book 1. Indonesia Center for
Rice Research.

Kemas Ali. 2005. Dasar-Dasar Kesuburan Tanah.
Lampung: Universitas Lampung Press.

27

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Barat




<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /DetectCurves 0.0000
  /ColorConversionStrategy /CMYK
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedOpenType false
  /ParseICCProfilesInComments true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveDICMYKValues true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveFlatness true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments true
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /CropColorImages true
  /ColorImageMinResolution 300
  /ColorImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageMinDownsampleDepth 1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /CropGrayImages true
  /GrayImageMinResolution 300
  /GrayImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageMinDownsampleDepth 2
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /CropMonoImages true
  /MonoImageMinResolution 1200
  /MonoImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /CheckCompliance [
    /None
  ]
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputConditionIdentifier ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName ()
  /PDFXTrapped /False

  /CreateJDFFile false
  /Description <<

    /BGR <>
    /CHS <FEFF4f7f75288fd94e9b8bbe5b9a521b5efa7684002000410064006f006200650020005000440046002065876863900275284e8e9ad88d2891cf76845370524d53705237300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c676562535f00521b5efa768400200050004400460020658768633002>
    /CHT <FEFF4f7f752890194e9b8a2d7f6e5efa7acb7684002000410064006f006200650020005000440046002065874ef69069752865bc9ad854c18cea76845370524d5370523786557406300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c4f86958b555f5df25efa7acb76840020005000440046002065874ef63002>
    /CZE <>
    /DAN <>
    /DEU <>
    /ESP <>
    /ETI <>
    /FRA <>
    /GRE <>

    /HRV (Za stvaranje Adobe PDF dokumenata najpogodnijih za visokokvalitetni ispis prije tiskanja koristite ove postavke.  Stvoreni PDF dokumenti mogu se otvoriti Acrobat i Adobe Reader 5.0 i kasnijim verzijama.)
    /HUN <>
    /ITA <>
    /JPN <FEFF9ad854c18cea306a30d730ea30d730ec30b951fa529b7528002000410064006f0062006500200050004400460020658766f8306e4f5c6210306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103055308c305f0020005000440046002030d530a130a430eb306f3001004100630072006f0062006100740020304a30883073002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d3067958b304f30533068304c3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /KOR <FEFFc7740020c124c815c7440020c0acc6a9d558c5ec0020ace0d488c9c80020c2dcd5d80020c778c1c4c5d00020ac00c7a50020c801d569d55c002000410064006f0062006500200050004400460020bb38c11cb97c0020c791c131d569b2c8b2e4002e0020c774b807ac8c0020c791c131b41c00200050004400460020bb38c11cb2940020004100630072006f0062006100740020bc0f002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e00300020c774c0c1c5d0c11c0020c5f40020c2180020c788c2b5b2c8b2e4002e>
    /LTH <>
    /LVI <>
    /NLD (Gebruik deze instellingen om Adobe PDF-documenten te maken die zijn geoptimaliseerd voor prepress-afdrukken van hoge kwaliteit. De gemaakte PDF-documenten kunnen worden geopend met Acrobat en Adobe Reader 5.0 en hoger.)
    /NOR <>
    /POL <>
    /PTB <>
    /RUM <>
    /RUS <>
    /SKY <>
    /SLV <>
    /SUO <>
    /SVE <>
    /TUR <>
    /UKR <>
    /ENU (Use these settings to create Adobe PDF documents best suited for high-quality prepress printing.  Created PDF documents can be opened with Acrobat and Adobe Reader 5.0 and later.)
  >>
  /Namespace [
    (Adobe)
    (Common)
    (1.0)
  ]
  /OtherNamespaces [
    <<
      /AsReaderSpreads false
      /CropImagesToFrames true
      /ErrorControl /WarnAndContinue
      /FlattenerIgnoreSpreadOverrides false
      /IncludeGuidesGrids false
      /IncludeNonPrinting false
      /IncludeSlug false
      /Namespace [
        (Adobe)
        (InDesign)
        (4.0)
      ]
      /OmitPlacedBitmaps false
      /OmitPlacedEPS false
      /OmitPlacedPDF false
      /SimulateOverprint /Legacy
    >>
    <<
      /AddBleedMarks false
      /AddColorBars false
      /AddCropMarks false
      /AddPageInfo false
      /AddRegMarks false
      /ConvertColors /ConvertToCMYK
      /DestinationProfileName ()
      /DestinationProfileSelector /DocumentCMYK
      /Downsample16BitImages true
      /FlattenerPreset <<
        /PresetSelector /MediumResolution
      >>
      /FormElements false
      /GenerateStructure false
      /IncludeBookmarks false
      /IncludeHyperlinks false
      /IncludeInteractive false
      /IncludeLayers false
      /IncludeProfiles false
      /MultimediaHandling /UseObjectSettings
      /Namespace [
        (Adobe)
        (CreativeSuite)
        (2.0)
      ]
      /PDFXOutputIntentProfileSelector /DocumentCMYK
      /PreserveEditing true
      /UntaggedCMYKHandling /LeaveUntagged
      /UntaggedRGBHandling /UseDocumentProfile
      /UseDocumentBleed false
    >>
  ]
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice


